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ABSTRAK

Etiket obat merupakan komponen penting dalam pelayanan kefarmasian yang
berfungsi sebagai sumber informasi bagi pasien dalam penggunaan obat secara
tepat dan aman. Kelengkapan etiket berperan dalam meningkatkan pemahaman
pasien serta mendukung keberhasilan terapi. Etiket obat harus mengacu pada
standar pelayanan kefarmasian yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 74 Tahun 2016.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi etiket obat serta mengetahui tingkat
kesesuaiannya dengan standar pelayanan kefarmasian. Metode yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif dengan observasi langsung terhadap etiket obat pasien
di Puskesmas Menteng Palangka Raya menggunakan lembar checklist dengan
sistem skoring 1 dan 0 dengan jumlah sampel 385 etiket. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar komponen etiket obat telah terpenuhi 100%
yaitu, identitas pasien, identitas puskesmas, identitas apoteker, nama obat,
informasi obat, jenis sediaan obat, aturan pakai. Komponen tanggal penyerahan
obat memiliki keterpenuhan sebesar 44,4%. Tingkat kelengkapan etiket obat
diperoleh bahwa sebanyak 171 sampel (44,4%) termasuk dalam kategori lengkap,
sedangkan 214 sampel (55,6%) termasuk dalam kategori tidak lengkap.

Kata kunci: etiket obat, pelayanan kefarmasian, pasien, puskesmas, evaluasi
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EVALUATION OF MEDICATION LABELS AT THE MENTENG
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ABSTRACT

Medication labels are a vital component of pharmaceutical care, serving as a source
of information for patients on the correct and safe use of medicines. Comprehensive
labelling helps to improve patients’ understanding and supports the success of
treatment. Medication labels must comply with the pharmaceutical care standards
set by the Ministry of Health of the Republic of Indonesia through Minister of
Health Regulation No. 74 of 2016. This study aims to evaluate medicine labels and
determine their level of compliance with pharmaceutical service standards. A
quantitative descriptive method was used, involving direct observation of patients’
medicine labels at the Menteng Community Health Centre in Palangka Raya,
utilising a checklist with a scoring system of 1 and 0, with a sample size of 385
labels. The results of the study showed that the majority of the components of the
medicine labels were 100% compliant, namely: patient identity, health centre
identity, pharmacist identity, medicine name, medicine information, type of
medicine formulation, and dosage instructions. The ‘date of dispensing’ component
had a compliance rate of 44.4%. The level of compliance of the medicine labels
showed that 171 samples (44.4 per cent) fell into the ‘complete’ category, whilst
214 samples (55.6 per cent) fell into the ‘incomplete’ category.

Keywords: medication labelling, pharmaceutical services, patients, community
health centres, evaluation
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Keselamatan pasien merupakan prioritas utama dalam sistem pelayanan
kesehatan global. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa
kesalahan pengobatan menyebabkan kerugian ekonomi sebesar 42 miliar
dolar AS setiap tahunnya, dengan sebagian besar kesalahan terjadi akibat
praktik pengobatan yang tidak aman, termasuk kesalahan dalam etiket
(World Health Organization, 2017). Etiket yang akurat dan sesuai standar
menjadi faktor krusial dalam mencegah kesalahan pengobatan. Etiket yang
tidak lengkap atau tidak jelas dapat menyebabkan pasien salah dalam
mengonsumsi obat, yang berpotensi menimbulkan efek samping serius atau
bahkan fatal. Penelitian menunjukkan bahwa desain etiket obat yang buruk
menyumbang sekitar sepertiga dari insiden kesalahan pengobatan yang
dilaporkan (Shah et al., 2023).

Peningkatan mutu pelayanan kefarmasian di Indonesia terus
diupayakan melalui Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas, yang
mengatur standar etiket mencakup nama pasien, nama obat, informasi obat,
cara penggunaan, dan tanggal kedaluwarsa. Namun, implementasinya di
lapangan masih menghadapi tantangan, terutama di fasilitas pelayanan
tingkat pertama (Kemenkes RI, 2016). Beberapa penelitian menunjukkan
masih adanya ketidaksesuaian dalam etiket di puskesmas (Davis et al.,
2006). Kesalahan etiket dapat mengurangi efektivitas terapi, menyebabkan
ketidakpatuhan pasien, dan menurunkan tingkat keselamatan pasien (Al-
Arifi, 2019).

Penelitian di fasilitas kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa
medication error masih menjadi masalah keselamatan pasien yang
signifikan. Analisis 7.627 resep di Jakarta, ditemukan 2.541 kejadian
medication error, termasuk kesalahan etiket pada tahap dispensing dengan
angka awal hingga 33,3% sebelum intervensi ke farmasi (Azrifitria et al.,

2019). Selain itu, dari 251.491 resep yang dianalisis di berbagai fasilitas
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kesehatan Indonesia, 338 kejadian medication error teridentifikasi, di mana
lebih dari setengahnya merupakan jenis kesalahan yang berkaitan dengan
informasi resep yang tidak lengkap termasuk potensi kesalahan etike
(Atmaja et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kesalahan pada informasi
yang tercantum pada etiket obat masih berkontribusi terhadap beban
medication error di Indonesia, sehingga evaluasi etiket di fasilitas kesehatan
primer seperti puskesmas perlu mendapatkan perhatian serius (Al-Arifi,
2019).

Etiket merupakan bagian penting dari proses pelayanan farmasi yang
berfungsi memberikan informasi dasar mengenai identitas obat, aturan
pakai, informasi obat, hingga keterangan tambahan yang diperlukan oleh
pasien. Pada Puskesmas sebagai fasilitas kesehatan tingkat pertama, etiket
menjadi instrumen utama untuk memastikan bahwa pasien memahami
informasi dasar penggunaan obat secara mandiri (Sari et al., 2021).

Hasil penelusuran situs resmi UPTD Puskesmas Menteng Palangka
Raya menyediakan data real-time kunjungan pasien untuk bulan-bulan akhir
tahun 2025, misalnya 2.897 kunjungan pasien (Desember 2025) dan 2.554
kunjungan pasien (November 2025) yang tercatat pada halaman data real-
time puskesmas; angka ini digunakan sebagai dasar estimasi volume
kunjungan harian/bulanan di Puskesmas Menteng Palangka Raya. Jumlah
tenaga kefarmasian di Puskesmas Menteng Palangka Raya terdiri dari 1
apoteker dan 3 tenaga vokasi farmasi.

Kegiatan pembuatan etiket Puskesmas Menteng Palangka Raya ada dua
jenis etiket yaitu etiket putih dan etiket biru. Pada etiket putih digunakan
untuk obat dalam sedangkan etiket biru digunakan untuk obat luar. Kualitas,
kelengkapan, dan konsistensi informasi yang dicantumkan pada etiket di
puskesmas belum pernah dievaluasi secara sistematis. Kondisi ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan penelitian evaluatif yang
bertujuan menilai apakah etiket yang diberikan telah sesuai dengan standar

nasional yang tercantum dalam pedoman pelayanan kefarmasian. Penelitian
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1.2

1.3

1.4

1.5

ini menjadi urgen karena data mengenai kualitas etiket di puskesmas,

khususnya di wilayah Palangka Raya, masih sangat terbatas.

Etiket merupakan indikator mutu pelayanan farmasi yang penting untuk

memastikan dokumentasi informasi obat dilakukan secara benar, konsisten,

dan sesuai prosedur (Al-Jeraisy et al., 2023). Dengan demikian, penelitian

ini penting karena memberikan dasar ilmiah dan praktis untuk

meningkatkan mutu etiket obat di Puskesmas Menteng Palangka Raya.

Rumusan Masalah

Berapa persentase kesesuaian etiket pada pasien di Puskesmas Menteng

Palangka Raya?

Batasan Masalah

1.
2.

Evaluasi etiket hanya dilakukan pada jenis obat oral.

Objek penelitian dibatasi pada etiket obat pasien yang diserahkan oleh
tenaga kefarmasian pada periode waktu tertentu yang telah ditetapkan
peneliti.

Evaluasi dilakukan hanya terhadap etiket, tidak termasuk informasi

lisan atau edukasi yang diberikan oleh petugas.

Tujuan Penelitian

Mengetahui persentase kesesuaian etiket pada pasien di Puskesmas

Menteng Palangka Raya.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi Instansi

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi penerapan
etiket di fasilitas pelayanan kesehatan serta acuan dalam meningkatkan
mutu pelayanan kefarmasian dan keselamatan pasien.
Bagi Peneliti

Penelitian ini  memberikan pengalaman langsung dalam
menganalisis penerapan pelayanan kefarmasian, khususnya pada aspek
etiket. Selain itu, penelitian ini memperluas wawasan peneliti mengenai
pentingnya etiket yang benar dalam menjamin keberhasilan terapi dan

keselamatan pasien.
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3. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah dan bahan
pembelajaran bagi mahasiswa bidang ilmu kesehatan farmasi dalam
memahami penerapan pelayanan kefarmasian di fasilitas kesehatan.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa lain
yang tertarik melakukan penelitian sejenis terkait evaluasi mutu

pelayanan farmasi klinik.
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